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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai perkawinan yang dilakukan oleh perempuan hamil karena zina yang

masih dalam masa iddah. Iddah merupakan waktu tunggu bagi seorang janda sebagai akibat dari perceraian

ataupun kematian. Penetapan mengenai lamanya jangka waktu tunggu tergantung pada keadaan dari

perempuan tersebut ketika

perkawinannya putus. Bagi perempuan hamil, Kompilasi Hukum Islam telah menetapkan waktu tunggu

yaitu sampai melahirkan. Namun dalam praktek, seringkali masih banyak ditemukan perkawinan yang

dilangsungkan pada saat perempuan dalam kondisi hamil. Oleh karena itu, permasalahan dalam tesis ini

membahas keberlakuan masa iddah bagi perempuan hamil karena zina serta keabsahan perkawinan yang

dilakukan oleh perempuan hamil tersebut. Metode penelitian yang digunakan penulis dalam tesis ini adalah

yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder dan dengan tipologi penelitian yang bersifat deskriptif-

analitis. Dalam pembahasan tesis ini dapat dikemukakan bahwa

keberlakuan masa iddah bagi perempuan hamil karena zina adalah sampai ia melahirkan, dengan tujuan

agar tidak terjadi percampuran nasab terhadap bayi yang ada didalam kandungan. Terkait keabsahan dari

perkawinan tersebut maka menurut hukum Islam perkawinan itu tidak dapat dilangsungkan, apabila tetap

dilaksanakan maka dianggap tidak sah.

......This study discusses about marriages performed by pregnant women because of chronic adultery. Iddah

was a waiting time for a widow as a result of divorce or death. The institution of the duration of the waiting

period depends upon the condition of the

woman in her marriage. For pregnant women, compilation of islamic law has a set period of waiting until

birth. But in practice, many marriages are still found that occur when women are pregnant. Therefore, the

issue in this thesis will discuss the tenacity of a pregnant woman because of adultery and the validity of

marriage performed by the pregnant woman. The research methods used by the authors in this thesis are

yuridis normatif using secondary data and with descriptive-analitis study typology. In the discussion of this

thesis it may be argued that the cultivation of a pregnant woman through adultery is until she gives birth, in

order to prevent nasabs union against an unborn child. Regarding the validity of the marriage, advocates of

islamic law, it cannot be carried out, if observed as invalid.
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